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Badrun Tamam, M.H.I

	Capaian
Pembelajaran (CP)
	CPL 1
	Lulusan mampu menunjukkan sikap Ihsan atas pekerjaan di bidang praktisi hukum Islam secara umum dan bidang hukum Tatanegara Islam (Siyasah Syar’iyah) secara khusus

	
	CPL 2
	Lulusan mampu menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan dan kewirausahaan dalam bidang hukum Islam secara umum dan bidang hukum keluarga (akhwalul syakhsiyah)

	
	CPL 3
	Lulusan mampu menguasai teori bidang Hukum Keluarga Islam secara menyeluruh

	
	CPL 4
	Lulusan mampu berkomunikasi secara efektif

	
	CPL 5
	Lulusan mampu mengambil keputusan strategis untuk pengembangan diri dengan tepat

	
	CPL 6
	Lulusan mampu mengimplementasikan teori bidang Hukum Keluarga Islam dalam menganalisa perkara Hukum Keluarga Islam

	
	CPL 7
	Lulusan mampu beradaptasi terhadap konteks permasalahan Hukum Keluarga Islam yang dihadapi dengan baik

	
	CPL 8
	Lulusan mampu mengaplikasikan teknologi informasi dalam pengelolaan data terkait dengan Hukum Keluarga Islam dengan tepat

	
	CPL 9
	Lulusan mampu mengembangkan langkah-langkah problem solving dalam menyelesaikan sengketa Hukum Keluaraga Islam

	
	CPL-MK
Kognitif
	CPL –MK disusun berdasarkan pada CPL masing-masing Prodi dan menyesuaikan dengan Taksonomi Bloom 
Lihat di kolom taksonomi bloom pada lampiran.
Contoh :  mahasiswa mampu memecahkan (kognitif C3) masalah siyasah dengan menggunakan metode dan atau kaidah fiqh siyasah dengan baik (CPL1)

	
	CPL-MK
Afektif 
	Contoh :  mahasiswa mampu Menunjukan (Afektif A3) pendapat atau gagasan tentang masalah-masalah siyasah dengan menggunakan metode dan atau kaidah hukum keluarga dengan baik




	
	CPL-MK
Psikomotorik 
	Contoh :  mahasiswa mampu Memposisikan (Psikomotorik P3) pendapat atau gagasan tentang masalah-masalah siyasah dengan menggunakan metode dan atau kaidah fiqh munakahat dan mawaris dengan baik

	Diskripsi Singkat
	Mata kuliah ini bertujuan membekali mahasiswa tentang konsep dasar Ushul Fiqh, Mata Kuliah ini menyajikan informasi tentang sumber hukum Islam dan metode pengambilan hukum Islam.

	Capaian Pembelajaran Akhir
Sub-CP-MK
(Materi Kuliah)
	1. Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Definisi dan Kedudukan Ushul Fiqh, Obyek kajian Ushul Fiqh, Tujuan ushul fikih, Perbedaan UF dengan Fiqh dan kaidah fikhiyah dan Hubungan UF dan fikih. 
2. Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sejarah dan  perkembangan Ushul Fiqh, Ushul Fikih Sebelum dibukukan, Pembukuan Ushul Fikih, Aliran-aliran dalam Ushul Fikih
3. Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam( Adillah Syari’yah/Adillah Al-Ahkam/Ushul al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam)yang disepakati Al-Qur'an Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum Islam, Pengertian al-Quran, Kehujjahan al-Quran, Fungsi al-Quran, Ayat alQuran dilihat dari segi dalalahnya, Kandungan al Quran, Prinsip-prinsip penerapan hukum dalam al-Quran.
4. Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam  ( Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati As- Sunnah sebagai sumber dasar pokok Hukum Islam, Pengertian as-Sunnah Pembagian as- Sunnah Pembagian as- Sunnah ditinjau dari segi kuantitas perawi
5. Mahasiswa mampu membahas Sumber Hukum Islam  ( Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati Ijma Dan Qiyas Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum  slam , Definisi Ijma’ Kedudukan Ijma’ sebagai sumber hukum Macam-macam Ijma Pengertian Qiyas Rukun Qiyas I’llat (Sebab) dan cara mencari i’llat Macam-macam Qiyas
6. Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Istihsan Pengertian dan macam-macam Istihsan Kehujjahan Istihsan  
7. Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Maslahah Mursalah, pengertian maslahah mursalah, macam-macam maslahah muesalah conton-contoh maslahah mursalah dalam kehidupan.
8. Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber hukum Islam yang mukhtalaf (Tidak disepakati)  Istishab dan Saddu Dzari’ah, Saddu Dzari’ah Pengertian Istishab Bentuk-bentuk Istishab dan pembagian Istishab Pendapat ulama tentang kehujjahan Istishab Pengertian Saddu dzari’ah Pembagian Sddu dzari’ah.
9. Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati) Madzhab Shahabi Dan  Syar’un Man ablana, Pengertian  adzhab ShahabiPendapat ulama tentang kehujjahan Madzhab Shahabi Pengertian dan Kehujjahan Syar’un man Qalana Pendapat Imam Madzhab tentang Syar’un man Qablana
10. Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Urf, Pengertian Urf Macam-macam Urf Kehujjahan Urf
11. Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Hukum Syara’ Pengertian hukum syara’. Pembagian hukum syara’. Hakim (Hakikat hakim) Mahkum Fih Mahkum alaih Ahliyatul wujub Ahliyatul ada Penghalang (‘Awaridl) dan pembagiannaya Hukum Taklifi dan hukum Wad’i
12. Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Metode Istinbath Melalui Aspek Kebahasaan Lafaz yang Terang Maknanya Tafsir  dan Ta’wil Lafaz ‘Am  dan Ruang Lingkupnya Lafaz Khas  dan Syarat-syaratnya Takhshis Lafaz Muthlaq  dan Muqayyad Urgensi dan Penerapannya Pengertian Amar dan Nahi
13. Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Metode Istinbath Hukum Maqshid Syari’ah  Pengertian Maqshid Syari’ah Tujuan umum Maqshid Syariah Ta’arudh  al-Adillah  pengertian Ta’arudh al- Adillah Metode Penyelesaian Ta’arudh al- Adillah

	Pustaka
	1. Literatur Wajib
a. Abdul Wahab Khalaf, ‘Ilmu Ushul Fiqh, Kuwait: Dar al-Qalam, 1978).
b. Abdul Hamid Hakim, As-Sulam, Jakarta: Maktabah as-Sa’diyah Putra, t.t).
c. Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh, (Beirut: Dar al-Fikr al-Araby, 1968). Wahbah az-Zuhaily, Ushul al-Fiqh al-Islami, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986).
2. Literature Penunjang
a. Muhammad Hashim Kamali, Prinsip dan Teori-teori  Hukum Islam: Usul al-Fiqh, (terj.), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996). M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993).
b. Wael B. Hallaq, Sejarah Teori Hukum Islam: Pengantar Untuk Usul Fiqh Madzhab Sunni (terj.), (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001).
c. Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, jilid. 1-2, (Jakarta: Logos Pustaka Ilmu, 2000).


	Media Pembelajaran
	Perangkat lunak :
	Perangkat keras :

	
	Aplikasi MS Office, Power Point
	Laptop, LCD, dan Smart Phone

	Team Teaching
	Prof. Dr. Suwarjin, MA, Dr. Toha Andiko, MAg, Dr. Zurifah, MAg  Dr. Iim Fahimah, L.c., MA. Prof. Dr. Yusmita, M.Ag

	Mg ke
	Sub-CP-MK
(sbg kemampuan akhir yang diharapkan
	Indikator
	Kriteria dan Bentuk Penilaian
	Metode Pembelajaran
(Estimasi Waktu)
	Materi Pembelajaran
(Pustaka)
	Bobot Penilaian
(%)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Kontrak Perkuliahan
	· Adanya kesepakatan dalam PBM pengantar dasar mata kuliah
· Mengetahui arah PBM dan tujuan akan dicapai
· Mengetahui sumber PBM yang akan digunakan
	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan
Bentuk non-tes :
-Tanya jawab 
	
	
	

	2
	Mahasiswa mampu Menjelaskan Definisi dan Kedudukan Ushul Fiqh, Obyek kajian Ushul Fiqh, Tujuan ushul fikih, Perbedaan UF dg. Fikih dan kaidah fikhiyah dan Hubungan UF dan fikih.

	· Ketepatan Menjelaskan Definisi dan Kedudukan Ushul Fiqh, Obyek kajian Ushul Fiqh, Tujuan ushul fiqh, Perbedaan UF dengan Fiqhh dan kaidah fikhiyah dan Hubungan UF dan fikih.

	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan
Bentuk non-tes :
-Tanya jawab 
	Kuliah & Diskusi;
[TM: 2 x (3x50’)]

Tugas :
Menyelesaikan soal tentang Definisi dan Kedudukan Ushul Fiqh, Obyek kajian Ushul Fiqh, Tujuan ushul fikih, Perbedaan UF dg. Fikih dan kaidah fikhiyah dan Hubungan UF dan fikih.

	· Definisi Ushul Fiqh
· Kedudukan Ushul Fiqh, Obyek kajian Ushul Fiqh, Tujuan ushul fikih, Perbedaan UF dg. Fikih dan kaidah fikhiyah dan Hubungan UF dan fikih.
	10%

	3
	Mahasiswa mampu Menjelaskan Sejarah dan  perkembangan Ushul Fiqh, Ushul Fikih Sebelum dibukukan, Pembukuan Ushul Fikih, Aliran-aliran dalam Ushul Fikih
	· Ketepatan  menjelaskan dan menympulkan tentang Sejarah dan  perkembangan Ushul Fiqh, Ushul Fikih Sebelum dibukukan, Pembukuan Ushul Fikih, Aliran-aliran dalam Ushul Fikih

	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan
Bentuk non-tes :
-Tanya jawab 
	Kuliah & Diskusi;
[TM: 1 x (3x50’)]

Tugas: Menyelesaikan soal tentang Sejarah dan  perkembangan Ushul Fiqh, Ushul Fikih Sebelum dibukukan, Pembukuan Ushul Fikih, Aliran-aliran dalam Ushul Fikih
	Sejarah dan  perkembangan Ushul Fiqh, Ushul Fikih Sebelum dibukukan, Pembukuan Ushul Fikih, Aliran-aliran dalam Ushul Fikih
	5%

	4
	Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam( Adillah Syari’yah/Adillah Al-Ahkam/Ushul al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam)yang disepakati Al-Qur'an Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum Islam, Pengertian al-Quran, Kehujjahan al-Quran, Fungsi al-Quran, Ayat alQuran dilihat dari segi dalalahnya, Kandungan al Quran, Prinsip-prinsip penerapan hukum dalam al-Quran.

	· Ketepatan  membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam( Adillah Syari’yah/Adillah Al-Ahkam/Ushul al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam)yang disepakati Al-Qur'an Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum Islam, Pengertian al-Quran, Kehujjahan al-Quran, Fungsi al-Quran, Ayat alQuran dilihat dari segi dalalahnya, Kandungan al Quran, Prinsip-prinsip penerapan hukum dalam al-Quran.
	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan

Bentuk non-tes :
-Tanya jawab.

Bentuktes :
· essay

	Kuliah & Diskusi;
[TM: 1 x (3x50’)]

Tugas :
Menyelesaikan soal tentang Sumber Hukum Islam( Adillah Syari’yah/Adillah Al-Ahkam/Ushul al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam)yang disepakati Al-Qur'an Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum Islam, Pengertian al-Quran, Kehujjahan al-Quran, Fungsi al-Quran, Ayat alQuran dilihat dari segi dalalahnya, Kandungan al Quran, Prinsip-prinsip penerapan hukum dalam al-Quran.
	Sumber Hukum Islam( Adillah Syari’yah/Adillah Al-Ahkam/Ushul al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam)yang disepakati Al-Qur'an Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum Islam, Pengertian al-Quran, Kehujjahan al-Quran, Fungsi al-Quran, Ayat alQuran dilihat dari segi dalalahnya, Kandungan al Quran, Prinsip-prinsip penerapan hukum dalam al-Quran.
	5%

	5 
	Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam  ( Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati As- Sunnah sebagai sumber dasar pokok Hukum Islam, Pengertian as-Sunnah Pembagian as- Sunnah Pembagian as- Sunnah ditinjau dari segi kuantitas perawi
	Ketepatan menjelaskan, membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam  ( Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati As- Sunnah sebagai sumber dasar pokok Hukum Islam, Pengertian as-Sunnah Pembagian as- Sunnah Pembagian as- Sunnah ditinjau dari segi kuantitas perawi
	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan

Bentuk non-tes :
-Tanya jawab.

Bentuktes :
· essay

	Kuliah & Diskusi;
[TM: 2 x (3x50’)]

Tugas :
Menyelesaikan soal tentang Sumber Hukum Islam  ( Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati As- Sunnah sebagai sumber dasar pokok Hukum Islam, Pengertian as-Sunnah Pembagian as- Sunnah Pembagian as- Sunnah ditinjau dari segi kuantitas perawi
	Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati As- Sunnah sebagai sumber dasar pokok Hukum Islam, Pengertian as-Sunnah Pembagian as- Sunnah Pembagian as- Sunnah ditinjau dari segi kuantitas perawi
	10%

	6
	Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam  ( Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati Ijma Dan Qiyas Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum  slam , Definisi Ijma’ Kedudukan Ijma’ sebagai sumber hukum Macam-macam Ijma Pengertian Qiyas Rukun Qiyas I’llat (Sebab) dan cara mencari i’llat Macam-macam Qiyas
	Ketepatan membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam  ( Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati Ijma Dan Qiyas Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum  slam , Definisi Ijma’ Kedudukan Ijma’ sebagai sumber hukum Macam-macam Ijma Pengertian Qiyas Rukun Qiyas I’llat (Sebab) dan cara mencari i’llat Macam-macam Qiyas
	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan

Bentuk non-tes :
-Tanya jawab.

Bentuktes :
· essay

	Kuliah & Diskusi;
[TM: 1 x (3x50’)]

Tugas :
Menyelesaikan soal tentang Sumber Hukum Islam  ( Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati Ijma Dan Qiyas Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum  slam , Definisi Ijma’ Kedudukan Ijma’ sebagai sumber hukum Macam-macam Ijma Pengertian Qiyas Rukun Qiyas I’llat (Sebab) dan cara mencari i’llat Macam-macam Qiyas
	Sumber Hukum Islam  ( Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati Ijma Dan Qiyas Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum  slam , Definisi Ijma’ Kedudukan Ijma’ sebagai sumber hukum Macam-macam Ijma Pengertian Qiyas Rukun Qiyas I’llat (Sebab) dan cara mencari i’llat Macam-macam Qiyas
	5%

	7
	Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Istihsan Pengertian dan macam-macam Istihsan Kehujjahan Istihsan
	Ketepatan membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Istihsan Pengertian dan macam-macam Istihsan Kehujjahan Istihsan.
	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan

Bentuk non-tes :
-Tanya jawab 
	Kuliah & Diskusi;
[TM: 2 x (3x50’)]

Tugas:
Menyelesaikan soal yang berkaitan dengan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Istihsan Pengertian dan macam-macam Istihsan Kehujjahan Istihsan maslahah.
	Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Istihsan Pengertian dan macam-macam Istihsan Kehujjahan Istihsan
	10%

	8
	Ujian Tengah Semester : Melakukan validasi penilaian tengah semester sebagai tolok ukur evaluasi pembelajaran 20%

	9
	Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Maslahah Mursalah, pengertian maslahah mursalah, macam-macam maslahah muesalah conton-contoh maslahah mursalah dalam kehidupan
	Ketepatan menjelaskan dan membahas Maslahah Mursalah, pengertian maslahah mursalah, macam-macam maslahah muesalah conton-contoh maslahah mursalah dalam kehidupan
	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan

Bentuk non-tes :
-Tanya jawab.

Bentuktes :
· essay

	Kuliah & Diskusi;
[TM: 1 x (3x50’)]

Tugas:
Menyelesaikan soal yang berkaitan dengan Maslahah Mursalah, pengertian maslahah mursalah, macam-macam maslahah muesalah conton-contoh maslahah mursalah dalam kehidupan
	Maslahah Mursalah, pengertian maslahah mursalah, macam-macam maslahah muesalah conton-contoh maslahah mursalah dalam kehidupan
	5%

	10
	Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber hukum Islam yang mukhtalaf (Tidak disepakati)  Istishab dan Saddu Dzari’ah, Saddu Dzari’ah Pengertian Istishab Bentuk-bentuk Istishab dan pembagian Istishab Pendapat ulama tentang kehujjahan Istishab Pengertian Saddu dzari’ah Pembagian Sddu dzari’ah.
	Ketepatan menguraikan dan membahas Sumber hukum Islam yang mukhtalaf (Tidak disepakati)  Istishab dan Saddu Dzari’ah, Saddu Dzari’ah Pengertian Istishab Bentuk-bentuk Istishab dan pembagian Istishab Pendapat ulama tentang kehujjahan Istishab Pengertian Saddu dzari’ah Pembagian Sddu dzari’ah.
	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan

Bentuk non-tes :
-Tanya jawab 
	Kuliah & Diskusi;
[TM: 1 x (3x50’)]

Tugas:
Menyelesaikan soal yang berkaitan dengan Sumber hukum Islam yang mukhtalaf (Tidak disepakati)  Istishab dan Saddu Dzari’ah, Saddu Dzari’ah Pengertian Istishab Bentuk-bentuk Istishab dan pembagian Istishab Pendapat ulama tentang kehujjahan Istishab Pengertian Saddu dzari’ah Pembagian Sddu dzari’ah.
	Sumber hukum Islam yang mukhtalaf (Tidak disepakati)  Istishab dan Saddu Dzari’ah, Saddu Dzari’ah Pengertian Istishab Bentuk-bentuk Istishab dan pembagian Istishab Pendapat ulama tentang kehujjahan Istishab Pengertian Saddu dzari’ah Pembagian Sddu dzari’ah.
	5%

	11 
	Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati) Madzhab Shahabi Dan  Syar’un Man ablana, Pengertian  adzhab ShahabiPendapat ulama tentang kehujjahan Madzhab Shahabi Pengertian dan Kehujjahan Syar’un man Qalana Pendapat Imam Madzhab tentang Syar’un man Qablana
	Ketepatan membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati) Madzhab Shahabi Dan  Syar’un Man ablana, Pengertian  adzhab ShahabiPendapat ulama tentang kehujjahan Madzhab Shahabi Pengertian dan Kehujjahan Syar’un man Qalana Pendapat Imam Madzhab tentang Syar’un man Qablana
	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan

Bentuk non-tes :
-Tanya jawab 
	Kuliah & Diskusi;
[TM: 1 x (3x50’)]

Tugas:
Menyelesaikan soal yang berkaitan dengan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati) Madzhab Shahabi Dan  Syar’un Man ablana, Pengertian  adzhab ShahabiPendapat ulama tentang kehujjahan Madzhab Shahabi Pengertian dan Kehujjahan Syar’un man Qalana Pendapat Imam Madzhab tentang Syar’un man Qablana
	Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati) Madzhab Shahabi Dan  Syar’un Man ablana, Pengertian  adzhab ShahabiPendapat ulama tentang kehujjahan Madzhab Shahabi Pengertian dan Kehujjahan Syar’un man Qalana Pendapat Imam Madzhab tentang Syar’un man Qablana
	5%

	12
	Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan  Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Urf, Pengertian Urf Macam-macam Urf Kehujjahan Urf
	Ketepatan membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Urf, Pengertian Urf Macam-macam Urf Kehujjahan Urf
	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan

Bentuk non-tes :
-Tanya jawab.

Bentuktes :
· essay

	Kuliah & Diskusi;
[TM: 1 x (3x50’)]

Tugas :
Menyelesaikan soal yang berkaitan dengan  Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Urf, Pengertian Urf Macam-macam Urf Kehujjahan Urf
	Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Urf, Pengertian Urf Macam-macam Urf Kehujjahan Urf
	5%

	13
	Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Hukum Syara’ Pengertian hukum syara’. Pembagian hukum syara’. Hakim (Hakikat hakim) Mahkum Fih Mahkum alaih Ahliyatul wujub Ahliyatul ada Penghalang (‘Awaridl) dan pembagiannaya Hukum Taklifi dan hukum Wad’i
	menguraikan Hukum Syara’ Pengertian hukum syara’. Pembagian hukum syara’. Hakim (Hakikat hakim) Mahkum Fih Mahkum alaih Ahliyatul wujub Ahliyatul ada Penghalang (‘Awaridl) dan pembagiannaya Hukum Taklifi dan hukum Wad’i
	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan

Bentuk non-tes :
-Tanya jawab.

Bentuktes :
· essay

	Tugas :
Menyelesaikan soal yang berkaitan dengan Hukum Syara’ Pengertian hukum syara’. Pembagian hukum syara’. Hakim (Hakikat hakim) Mahkum Fih Mahkum alaih Ahliyatul wujub Ahliyatul ada Penghalang (‘Awaridl) dan pembagiannaya Hukum Taklifi dan hukum Wad’i

	hukum syara’. Pembagian hukum syara’. Hakim (Hakikat hakim) Mahkum Fih Mahkum alaih Ahliyatul wujub Ahliyatul ada Penghalang (‘Awaridl) dan pembagiannaya Hukum Taklifi dan hukum Wad’i
	

	14
	Mahasiswa mampu membahas dan Metode Istinbath Melalui Aspek Kebahasaan Lafaz yang Terang Maknanya Tafsir  dan Ta’wil Lafaz ‘Am  dan Ruang Lingkupnya Lafaz Khas  dan Syarat-syaratnya Takhshis Lafaz Muthlaq  dan Muqayyad Urgensi dan Penerapannya Pengertian Amar dan Nahi
	Ketepatan membahas dan menguraikan Metode Istinbath Melalui Aspek Kebahasaan Lafaz yang Terang Maknanya Tafsir  dan Ta’wil Lafaz ‘Am  dan Ruang Lingkupnya Lafaz Khas  dan Syarat-syaratnya Takhshis Lafaz Muthlaq  dan Muqayyad Urgensi dan Penerapannya Pengertian Amar dan Nahi
	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan

Bentuk non-tes :
-Tanya jawab.

Bentuktes :
· essay

	Kuliah & Diskusi;
[TM: 1 x (3x50’)]

Tugas :
Menyelesaikan soal yang berkaitan dengan Metode Istinbath Melalui Aspek Kebahasaan Lafaz yang Terang Maknanya Tafsir  dan Ta’wil Lafaz ‘Am  dan Ruang Lingkupnya Lafaz Khas  dan Syarat-syaratnya Takhshis Lafaz Muthlaq  dan Muqayyad Urgensi dan Penerapannya Pengertian Amar dan Nahi

	Metode Istinbath Melalui Aspek Kebahasaan Lafaz yang Terang Maknanya Tafsir  dan Ta’wil Lafaz ‘Am  dan Ruang Lingkupnya Lafaz Khas  dan Syarat-syaratnya Takhshis Lafaz Muthlaq  dan Muqayyad Urgensi dan Penerapannya Pengertian Amar dan Nahi
	

	15
	Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Metode Istinbath Hukum Maqshid Syari’ah  Pengertian Maqshid Syari’ah Tujuan umum Maqshid Syariah Ta’arudh  al-Adillah  pengertian Ta’arudh al- Adillah Metode Penyelesaian Ta’arudh al- Adillah
	Ketepatan membahas dan menguraikan Metode Istinbath Hukum Maqshid Syari’ah  Pengertian Maqshid Syari’ah Tujuan umum Maqshid Syariah Ta’arudh  al-Adillah  pengertian Ta’arudh al- Adillah Metode Penyelesaian Ta’arudh al- Adillah
	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan

Bentuk non-tes :
-Tanya jawab.

Bentuktes :
· essay

	Kuliah & Diskusi;
[TM: 1 x (3x50’)]

Tugas :
Menyelesaikan soal yang berkaitan dengan Metode Istinbath Hukum Maqshid Syari’ah  Pengertian Maqshid Syari’ah Tujuan umum Maqshid Syariah Ta’arudh  al-Adillah  pengertian Ta’arudh al- Adillah Metode Penyelesaian Ta’arudh al- Adillah	

	Metode Istinbath Hukum Maqshid Syari’ah  Pengertian Maqshid Syari’ah Tujuan umum Maqshid Syariah Ta’arudh  al-Adillah  pengertian Ta’arudh al- Adillah Metode Penyelesaian Ta’arudh al- Adillah
	

	16
	Ujian Akhir Semester : Melakukan validasi penilaian akhir dan menentukan kelulusan mahasiswa.
	20%




Bengkulu,    Agustus 2024
Dosen Pengampu,




Prof. Dr. Yusmita, M.Ag
NIDN : 2024067201
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Kontrak Kuliah
Mata Kuliah Ushul Fiqh Semester 2 (dua)
Ganjil/Genap 2024/2025


	Nama Mata Kuliah
	:
	Ushul Fiqh

	Bobot SKS
	:
	4 (empat) SKS

	Dosen Pengampu
	:
	Prof. Dr. Yusmita, M.Ag

	CP/No.HP
	:
	

	Jadwal (Hari/Jam)
	:
	

	Ketua Kelas
	:
	


	
1. Deskripsi Mata Kuliah
Mata kuliah Mata kuliah ini bertujuan membekali mahasiswa tentang konsep dasar Ushul Fiqh, Matakuliah ini menyajikan informasi tentang sumber hukum islam dan metode pengambilan hukum Islam.

2. Capaian Pembelajaran
	CPL-PRODI yang Dibebankan pada MK

	CPL1 : Sikap (S)
	

	CPL2 : Pengetahuan (P)
	

	CPL3 : Keterampilan Umum (KU)
	

	CPL4 : Keterampilan Khusus (KK)
	

	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

	CPMK1 : Lulusan mampu mengambil keputusan strategis untuk pengembangan diri dengan tepat
	

	CPMK2 : Lulusan mampu mengimplementasikan teori bidang hukum keluarga islam dalam menganalisa dan menyelesaikan perkara hukum keluarga islam secara efektif
	

	CPMK3 : Lulusan mampu beradaptasi terhadap konteks permasalahan hukum tata negara yang   dihadapi dengan baik
	

	Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK)

	Sub-CPMK1: Membahas dan menguraikan Definisi dan Kedudukan Ushul Fiqh, Obyek kajian Ushul Fiqh, Tujuan ushul fikih, Perbedaan UF dg. Fikih dan kaidah fikhiyah dan Hubungan UF dan fikih.
	

	Sub-CPMK2: Membahas dan menguraikan Sejarah dan  perkembangan Ushul Fiqh, Ushul Fikih Sebelum dibukukan, Pembukuan Ushul Fikih, Aliran-aliran dalam Ushul Fikih
	

	Sub-CPMK3: Membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam( Adillah Syari’yah/Adillah Al-Ahkam/Ushul al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam)yang disepakati Al-Qur'an Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum Islam, Pengertian al-Quran, Kehujjahan al-Quran, Fungsi al-Quran, Ayat alQuran dilihat dari segi dalalahnya, Kandungan al Quran, Prinsip-prinsip penerapan hukum dalam al-Quran.
	

	Sub-CPMK4: Membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam  ( Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/ Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati As- Sunnah sebagai sumber dasar pokok Hukum Islam, Pengertian as-Sunnah Pembagian as- Sunnah Pembagian as- Sunnah ditinjau dari segi kuantitas perawi
	

	Sub-CPMK5: Membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam  ( Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati Ijma Dan Qiyas Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum  slam , Definisi Ijma’ Kedudukan Ijma’ sebagai sumber hukum Macam-macam Ijma Pengertian Qiyas Rukun Qiyas I’llat (Sebab) dan cara mencari i’llat Macam-macam Qiyas
	

	Sub-CPMK6: Membahas dan menguraikanSumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Istihsan Pengertian dan macam-macam Istihsan Kehujjahan Istihsan
	

	Sub-CPMK7: Membahas dan menguraikan Maslahah Mursalah, pengertian maslahah mursalah, macam-macam maslahah muesalah conton-contoh maslahah mursalah dalam kehidupan.
	

	Sub-CPMK8: Membahas dan menguraikan Sumber hukum Islam yang mukhtalaf (Tidak disepakati)  Istishab dan Saddu Dzari’ah, Saddu Dzari’ah Pengertian Istishab Bentuk-bentuk Istishab dan pembagian Istishab Pendapat ulama tentang kehujjahan Istishab Pengertian Saddu dzari’ah Pembagian Sddu dzari’ah
	

	Sub-CPMK9: Membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati) Madzhab Shahabi Dan  Syar’un Man ablana, Pengertian  adzhab ShahabiPendapat ulama tentang kehujjahan Madzhab Shahabi Pengertian dan Kehujjahan Syar’un man Qalana Pendapat Imam Madzhab tentang Syar’un man Qablana
	

	Sub-CPMK10: Membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Urf, Pengertian Urf Macam-macam Urf Kehujjahan Urf
	

	Sub-CPMK11: Membahas dan menguraikan Hukum Syara’ Pengertian hukum syara’. Pembagian hukum syara’. Hakim (Hakikat hakim) Mahkum Fih Mahkum alaih Ahliyatul wujub Ahliyatul ada Penghalang (‘Awaridl) dan pembagiannaya Hukum Taklifi dan hukum Wad’i
	

	Sub-CPMK12: Membahas dan menguraikan Metode Istinbath Melalui Aspek Kebahasaan Lafaz yang Terang Maknanya Tafsir  dan Ta’wil Lafaz ‘Am  dan Ruang Lingkupnya Lafaz Khas  dan Syarat-syaratnya Takhshis Lafaz Muthlaq  dan Muqayyad Urgensi dan Penerapannya Pengertian Amar dan Nahi
	

	Sub-CPMK13: Membahas dan menguraikan Metode Istinbath Hukum Maqshid Syari’ah  Pengertian Maqshid Syari’ah Tujuan umum Maqshid Syariah Ta’arudh  al-Adillah  pengertian Ta’arudh al- Adillah Metode Penyelesaian Ta’arudh al- Adillah
	


3. Materi Bacaan
	1. LITERATUR WAJIB
a. Abdul Wahab Khalaf, ‘Ilmu Ushul Fiqh, Kuwait: Dar al-Qalam, 1978).
b. Abdul Hamid Hakim, As-Sulam, Jakarta: Maktabah as-Sa’diyah Putra, t.t).
c. Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh, (Beirut: Dar al-Fikr al-Araby, 1968). Wahbah az-Zuhaily, Ushul al-Fiqh al-Islami, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986).

2. LITERATURE PENUNJANG
a. Muhammad Hashim Kamali, Prinsip dan Teori-teori  Hukum Islam: Usul al-Fiqh, (terj.), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996). M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993).
b. Wael B. Hallaq, Sejarah Teori Hukum Islam: Pengantar Untuk Usul Fiqh Madzhab Sunni (terj.), (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001).
c. Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, jilid. 1-2, (Jakarta: Logos Pustaka Ilmu, 2000).



4. Tugas Mahasiswa
1. Telaah Materi sebelum perkuliahan
2. Makalah Kelompok
3. Review Artikel Jurnal Ilmiah
4. UTS
5. UAS

5. Kriteria Penilaian

	No
	Skor Penguasaan
	Nilai Dalam Huruf
	Nilai Dalam Angka

	1
	85,00 – 100
	A
	4,00

	2
	80,00 – 84,99
	A-
	3,75

	3
	75,00 – 79,99
	B+
	3,50

	4
	70,00 – 74,99
	B
	3,00

	5
	65,00 – 69,99
	B-
	2,75

	6
	60,00 – 64,99
	C+
	2,50

	7
	55,00 – 59,99
	C
	2,00

	8
	50,00 – 54,99
	C-
	1,75

	9
	45,00 – 49,99
	D+
	1,50

	10
	40,00 – 44,99
	D
	1,00

	11
	35,00 – 39,99
	D-
	0,75

	12
	< 34,99
	E
	0,00



1. Nilai C-, D+, D, D- dan E dinyatakan tidak lulus.
2. Selain nilai A sampai dengan nilai E, digunakan pula nilai K yang berarti kosong.
3. Nilai K adalah nilai yang diberikan kepada mahasiswa yang mengundurkan diri dari satu mata kuliah atau lebih berdasarkan alasan yang dapat diterima.
4. Mereka yang tidak mengikuti ujian semester tanpa pemberitahuan secara tertulis diberikan nilai E.
5. Mahasiswa dengan Kehadiran kurang dari 75% diberikan nilai E. 

Kriteria Penilaian dan Bobot Skor :
	No
	Kriteria Penilaian
	Persentase

	1
	Partisipasi Aktif dalam Perkuliahan
	10 %

	2
	Tugas Terstruktur
	15 %

	3
	Tugas Mandiri
	15 %

	4
	Ujian Tengah Semester
	25 %

	5
	Ujian Akhir Semester
	35 %





6. Materi Perkuliahan/SILABUS (SESUAIKAN DENGAN RPS)

	Pertemuan Ke :
	Topik
	Materi

	1
	Kontrak Perkuliahan
	 Kontrak Perkuliahan

	2
	Definisi dan Kedudukan Ushul Fiqh, Obyek kajian Ushul Fiqh, Tujuan ushul fikih, Perbedaan UF dengan Fiqh dan kaidah fikhiyah dan Hubungan UF dan fikih. 
	1. Menjelaskan Definisi dan Kedudukan Ushul Fiqh 
2. Menjelaskan Obyek kajian Ushul Fiqh
3. Menjelaskan Tujuan ushul fikih
4. Menjelaskan Perbedaan UF dengan Fiqh dan kaidah fikhiyah dan Hubungan UF dan fikih.

	3
	Sejarah dan  perkembangan Ushul Fiqh, Ushul Fikih Sebelum dibukukan, Pembukuan Ushul Fikih, Aliran-aliran dalam Ushul Fikih
	1. Menjelaskan Sejarah dan  perkembangan Ushul Fiqh
2. Menjelaskan Ushul Fikih Sebelum dibukukan
3. Menjelaskan Pembukuan Ushul Fikih dan Aliran-aliran dalam Ushul Fikih

	4
	Sumber Hukum Islam( Adillah Syari’yah/Adillah Al-Ahkam/Ushul al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam)yang disepakati Al-Qur'an Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum Islam, Pengertian al-Quran, Kehujjahan al-Quran, Fungsi al-Quran, Ayat alQuran dilihat dari segi dalalahnya, Kandungan al Quran, Prinsip-prinsip penerapan hukum dalam al-Quran.
	1. Menjelaskan Sumber Hukum Islam( Adillah Syari’yah/Adillah Al-Ahkam/Ushul al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam)yang disepakati Al-Qur'an Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum Islam
2. Menjelaskan Pengertian al-Quran, Kehujjahan al-Quran, Fungsi al-Quran, Ayat alQuran dilihat dari segi dalalahnya, Kandungan al Quran
3. Menjelaskan Prinsip-prinsip penerapan hukum dalam al-Quran.

	5
	Sumber Hukum Islam  ( Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati As- Sunnah sebagai sumber dasar pokok Hukum Islam, Pengertian as-Sunnah, Pembagian as- Sunnah ditinjau dari segi kuantitas perawi 

	1. Menjelaskan Sumber Hukum Islam  ( Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati As- Sunnah sebagai sumber dasar pokok Hukum Islam
2. Menjelaskan Pengertian as-Sunnah, Pembagian as- Sunnah ditinjau dari segi kuantitas perawi

	6
	Sumber Hukum Islam  ( Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati Ijma Dan Qiyas Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum  Islam , Definisi Ijma’ Kedudukan Ijma’ sebagai sumber hukum Macam-macam Ijma Pengertian Qiyas Rukun Qiyas I’llat (Sebab) dan cara mencari i’llat Macam-macam Qiyas
	1. Menjelaskan Sumber Hukum Islam  ( Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati Ijma Dan Qiyas Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum  Islam 
2. Menjelaskan Definisi Ijma’, Kedudukan Ijma’ sebagai sumber hukum, Macam-macam Ijma
3. Menjelaskan Pengertian Qiyas, Rukun Qiyas I’llat (Sebab) dan cara mencari i’llat Macam-macam Qiyas

	7
	Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Istihsan Pengertian dan macam-macam Istihsan Kehujjahan Istihsan 
	1. Menjelaskan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Istihsan 
2. Menjelaskan Pengertian dan macam-macam Istihsan, Kehujjahan Istihsan

	8
	UTS

	9
	Maslahah Mursalah, pengertian maslahah mursalah, macam-macam maslahah muesalah conton-contoh maslahah mursalah dalam kehidupan. 
	1. Menjelaskan pengertian maslahah mursalah
2. Menjelaskan macam-macam maslahah Mursalah
3. Menjelaskan conton-contoh maslahah mursalah dalam kehidupan

	10
	Sumber hukum Islam yang mukhtalaf (Tidak disepakati)  Istishab dan Saddu Dzari’ah, Saddu Dzari’ah Pengertian Istishab Bentuk-bentuk Istishab dan pembagian Istishab Pendapat ulama tentang kehujjahan Istishab Pengertian Saddu dzari’ah Pembagian Sddu dzari’ah.
	1. Menjelaskan Sumber hukum Islam yang mukhtalaf (Tidak disepakati)  Istishab dan Saddu Dzari’ah
2. Menjelaskan Pengertian Istishab, Bentuk-bentuk Istishab dan pembagian Istishab
3. Menjelaskan Pendapat ulama tentang kehujjahan Istishab, Pengertian Saddu dzari’ah dan Pembagian Saddu dzari’ah

	11
	Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati) Madzhab Shahabi Dan  Syar’un Man ablana, Pengertian  Madzhab Shahabi Pendapat ulama tentang kehujjahan Madzhab Shahabi Pengertian dan Kehujjahan Syar’un man Qalana Pendapat Imam Madzhab tentang Syar’un man Qablana
	1. Menjelaskan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati) Madzhab Shahabi Dan  Syar’un Man ablana
2. Menjelaskan Pengertian  Madzhab Shahabi
3. Menjelaskan Pendapat ulama tentang kehujjahan Madzhab Shahabi
4. Menjelaskan Pengertian dan Kehujjahan Syar’un man Qalana 
5. Menjelaskan Pendapat Imam Madzhab tentang Syar’un man Qablana

	12
	Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Urf, Pengertian Urf Macam-macam Urf Kehujjahan Urf
	1. Menjelaskan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Urf
2. Menjelaskan Pengertian Urf, Macam-macam Urf dan Kehujjahan Urf 

	13
	Hukum Syara’ Pengertian hukum syara’. Pembagian hukum syara’. Hakim (Hakikat hakim) Mahkum Fih Mahkum alaih Ahliyatul wujub Ahliyatul ada Penghalang (‘Awaridl) dan pembagiannaya Hukum Taklifi dan hukum Wad’I 
	1. Menjelaskan Pengertian hukum syara’ dan Pembagian hukum syara’
2. Menjelaskan Hakim (Hakikat hakim) Mahkum Fih Mahkum alaih Ahliyatul wujub Ahliyatul
3. Menjelaskan Penghalang (‘Awaridl) dan pembagiannya Hukum Taklifi dan hukum Wad’I 

	14
	Metode Istinbath Melalui Aspek Kebahasaan Lafaz yang Terang Maknanya Tafsir  dan Ta’wil Lafaz ‘Am  dan Ruang Lingkupnya Lafaz Khas  dan Syarat-syaratnya Takhshis Lafaz Muthlaq  dan Muqayyad Urgensi dan Penerapannya Pengertian Amar dan Nahi    
	1. Menjelaskan Metode Istinbath Melalui Aspek Kebahasaan Lafaz yang Terang Maknanya
2. Menjelaskan Tafsir  dan Ta’wil Lafaz ‘Am  dan Ruang Lingkupnya
3. Menjelaskan Lafaz Khas  dan Syarat-syaratnya
4. Menjelaskan Takhshis Lafaz Muthlaq  dan Muqayyad, Urgensi dan Penerapannya dan Pengertian Amar dan Nahi

	15
	Metode Istinbath Hukum Maqshid Syari’ah  Pengertian Maqshid Syari’ah Tujuan umum Maqshid Syariah Ta’arudh  al-Adillah  pengertian Ta’arudh al- Adillah Metode Penyelesaian Ta’arudh al- Adillah 
	0. Menjelaskan Metode Istinbath Hukum Maqshid Syari’ah  
0. Menjelaskan Pengertian Maqshid Syari’ah, Tujuan umum Maqshid Syariah
0. Menjelaskan Pengertian Ta’arudh  al-Adillah dan Metode Penyelesaian Ta’arudh al- Adillah

	16
	Ujian Akhir Semester







a. Tata Tertib Perkuliahan
i. Pakaian bagi Mahasiswa Pendidikan Wajib Mengenakan :
1. Kemeja
2. Celana Kain (Pria) dan Rok Panjang (Wanita)
3. Dilarang Mengenakan Pakaian Ketat untuk Wanita.
4. Sepatu
5. Tidak Mengenakan Pakaian Dengan warna mencolok, Perhiasan dan Make Up berlebih
ii. Toleransi keterlambatan paling lama 15 menit, Lewat dari itu dianggap Absen.
iii. Selama pembelajaran/ujian berlangsung HP/gadget dimatikan (silent), kecuali ada  pemberitahuan atau kasus khusus.
iv. Pengumpulan tugas yang terlambat dianggap tidak mengumpulkan
v. Tugas hasil Copy Paste atau Plagiarisme lebih dari 30% tidak diperiksa.
vi. Pelaksanaan ujian dilaksanakan sesuai dengan Kalender Akademik UINFAS Bengkulu kecuali ada kasus khusus pada perguruan tinggi.
vii. Mahasiswa yang berbuat curang, nyontek dan ujian dengan hasil sama akan diberi nilai 0.
viii. Tidak ada ujian susulan kecuali kasus khusus dan dibuktikan dnegan data dokumen terkait

Demikian Kontrak Kerja ini dibuat dan dipergunakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.




Bengkulu,    Agustus/Januari 2024/2025
Dosen Pengampu,




Prof. Dr. Yusmita, M.Ag
NIP/NIDN.




















INSTRUMEN VALIDASI SOAL UTS/UAS
SEMESTER GENAP/GASAL TAHUN 2024-2025

Nama Program Studi	: Hukum Keluarga Islam
 Nama Mata Kuliah	: Ushul Fiqh
Kode Mata Kuliah	: 
Jumlah SKS	: 4 (empat) SKS
Dosen Pengampu	: Prof. Dr. Yusmita, M.Ag

	No
	Ketentuan
	Pilihan
	

	
	
	Ya
	Tidak

	A
	Ketentuan Umum
1. Lembar soal ditulis sesuai dengan format
Lembar Soal Ujian Fakultas Syariah, UINFAS Bengkulu
	V
	

	B
	Identitas Soal
1. Nama Mata Kuliah
2. SKS
3. Dosen Pengampu
4. Hari
5. Tanggal
6. Waktu
	
V V V V V
V
	

	C
	Petunjuk Soal
1. Terdapat perintah/petunjuk soal/prosedur kinerja
2. Kejelasan perintah/petunjuk soal/prosedur kinerja
	V V
	

	D
	Penilaian
1. Terdapat skor/bobot penilaian pada setiap butir soal
	
V
	



Isikan keterkaitan setiap soal ujian dengan kompetensi/ capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) pada tabel di bawah ini:
	No
	CPMK
	Nomor Soal Ujian  terkait CPMK

	1
	CPMK-Mahasiswa Mampu Membahas dan menguraikan Definisi dan Kedudukan Ushul Fiqh, Obyek kajian Ushul Fiqh, Tujuan ushul fikih, Perbedaan UF dg. Fikih dan kaidah fikhiyah dan Hubungan UF dan fikih.
	

	2
	CPMK-Mahasiswa Mampu 	Membahas dan menguraikan Sejarah dan  perkembangan Ushul Fiqh, Ushul Fikih Sebelum dibukukan, Pembukuan Ushul Fikih, Aliran-aliran dalam Ushul Fikih
	

	3
	CPMK-Mahasiswa Mampu Membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam( Adillah Syari’yah/Adillah Al-Ahkam/Ushul al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam)yang disepakati Al-Qur'an Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum Islam, Pengertian al-Quran, Kehujjahan al-Quran, Fungsi al-Quran, Ayat alQuran dilihat dari segi dalalahnya, Kandungan al Quran, Prinsip-prinsip penerapan hukum dalam al-Quran
	

	4
	CPMK-Mahasiswa Mampu Membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam  ( Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/ Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati As- Sunnah sebagai sumber dasar pokok Hukum Islam, Pengertian as-Sunnah Pembagian as- Sunnah Pembagian as- Sunnah ditinjau dari segi kuantitas perawi
	

	5
	CPMK-Mahasiswa Mampu Membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam  ( Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati Ijma Dan Qiyas Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum  slam , Definisi Ijma’ Kedudukan Ijma’ sebagai sumber hukum Macam-macam Ijma Pengertian Qiyas Rukun Qiyas I’llat (Sebab) dan cara mencari i’llat Macam-macam Qiyas
	

	6
	CPMK-Mahasiswa Mampu Membahas dan menguraikanSumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Istihsan Pengertian dan macam-macam Istihsan Kehujjahan Istihsan
	

	7
	CPMK-Mahasiswa Mampu Membahas dan menguraikan Maslahah Mursalah, pengertian maslahah mursalah, macam-macam maslahah muesalah conton-contoh maslahah mursalah dalam kehidupan
	

	8
	CPMK-Mahasiswa Mampu Membahas dan menguraikan Sumber hukum Islam yang mukhtalaf (Tidak disepakati)  Istishab dan Saddu Dzari’ah, Saddu Dzari’ah Pengertian Istishab Bentuk-bentuk Istishab dan pembagian Istishab Pendapat ulama tentang kehujjahan Istishab Pengertian Saddu dzari’ah Pembagian Sddu dzari’ah
	

	9
	CPMK-Mahasiswa Mampu Membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati) Madzhab Shahabi Dan  Syar’un Man ablana, Pengertian  adzhab ShahabiPendapat ulama tentang kehujjahan Madzhab Shahabi Pengertian dan Kehujjahan Syar’un man Qalana Pendapat Imam Madzhab tentang Syar’un man Qablana
	

	10
	CPMK-Mahasiswa Mampu Membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Urf, Pengertian Urf Macam-macam Urf Kehujjahan Urf
	

	11
	CPMK-Mahasiswa Mampu Membahas dan menguraikan Hukum Syara’ Pengertian hukum syara’. Pembagian hukum syara’. Hakim (Hakikat hakim) Mahkum Fih Mahkum alaih Ahliyatul wujub Ahliyatul ada Penghalang (‘Awaridl) dan pembagiannaya Hukum Taklifi dan hukum Wad’i
	

	12
	CPMK-Mahasiswa Mampu Membahas dan menguraikan Metode Istinbath Melalui Aspek Kebahasaan Lafaz yang Terang Maknanya Tafsir  dan Ta’wil Lafaz ‘Am  dan Ruang Lingkupnya Lafaz Khas  dan Syarat-syaratnya Takhshis Lafaz Muthlaq  dan Muqayyad Urgensi dan Penerapannya Pengertian Amar dan Nahi
	

	13
	 CPMK-Mahasiswa Mampu Membahas dan menguraikan Metode Istinbath Hukum Maqshid Syari’ah  Pengertian Maqshid Syari’ah Tujuan umum Maqshid Syariah Ta’arudh  al-Adillah  pengertian Ta’arudh al- Adillah Metode Penyelesaian Ta’arudh al- Adillah
	



Catatan Kaprodi
1. Soal sudah sesuai RPS
2. Soal mencakup seluruh materi yang diajarkan
3. Soal-soal ujian relevan dengan konteks keilmuan terkini
4. Soal-soal ujian mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis dan analitis
5. Soal-soal ujian mempromosikan pemahaman dan penerapan konsep, bukan sekadar hafalan

Bengkulu, 11 April 2024
Mengetahui,
Dekan Fakultas Syari’ah 						Koor. Prodi Hukum Keluarga Islam



Prof. Dr. Suwarjin, M.A						Badrun Tamam, M.H.I
NIP.									NIP.
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1. Jelaskan Pengertian, Kedudukan dan Objek Hukum Pemerintahan Daerah
2. Jelaskan Landasan Filosofis Konstitusional Yuridis
3. Jelaskan Azaz Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
4. Jelaskan Sistem Otonomi Daerah beserta Contohnya
5. Urgensi Pemekaran Daerah
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PRESENSI MAHASISWA
PRODI HUKUM KELUARGA ISLAM
2023 GENAP

MATA KULIAH	: ______________________
KELAS		: ______________________


	No
	NIM
	NAMA
	TATAP MUKA

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	16
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	17
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	18
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	19
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	20
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	21
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	22
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	23
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	24
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	25
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	26
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	27
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	28
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	29
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	30
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Paraf Ketua Kelas
	 

	Paraf Dosen
	 

























NILAI PERKULIAHAN MAHASISWA
PRODI : HUKUM KELUARGA ISLAM
PERIODE : ...........................................
Mata kuliah	: ..................................	Nama Kelas : .........................
Kelas / Kelompok	: ..................................
Kode Mata kuliah	: ................................. 	SKS : ....................................

	No
	
NIM
	
Nama Mahasiswa
	Tugas Mandiri
(15%)
	Tugas Terstruktur
(15%)
	UTS (25%)
	UAS (35%)
	KEHADIRAN (10%)
	
Nilai
	
Grade
	
Lulus
	Sunting KRS?
	
Info

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	16
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	17
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	18
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	19
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	20
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	21
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	22
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	23
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	24
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	25
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	26
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	27
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Rata-rata nilai kelas
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengisian nilai untuk kelas ini ditutup pada .................................

	Tanggal Cetak : ....................................

	Paraf Dosen :


....................................


Formulir Permohonan Penilaian Ulang

	 Nama mahasiswa
	:
	...................................................................................

	NIM
	:
	...................................................................................

	Nomor dan Nama Mata Kuliah
	:
	...................................................................................

	Semester dan Tahun Akademik 
	:
	...................................................................................

	Ujian yang dinilai ulang
	:
	...................................................................................

	Nama Dosen Pengampu
	:
	...................................................................................




1. Bagian dari berkas ujian dimohonkan dinilai ulang karena menurut saya terdapat kesalahan aritmetika dalam menghitung nilai atau kesalahan dalam pencatatan nilai. 
................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
2. Bagian dari berkas ujian dimohonkan dinilai ulang karena terdapat kesalahan.konsep  dalam penilaian (Jelaskan kesalahan yang terjadi) 
................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
3. Asesmen atau ujian tidak dilakukan sesuai dengan peraturan Fakultas Syariah UIN 
FAS Bengkulu yang berlaku (Jelaskan) 
................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

Saya mengetahui dan memahami bahwa penilaian ulang berkas ujian saya tersebut di atas secara adil dan tanpa prasangka. Jika hasil penilaian berbeda dengan nilai semula, maka nilai yang digunakan dalam penentuan nilai adalah nilai yang baru, tidak tergantung pada apakah nilai baru lebih rendah atau lebih tinggi dari nilai semula. 

Bengkulu, …./…../……



...........................
NIM. …............. 				



			 
Formulir Permohonan Banding Nilai

	Nama mahasiswa
	:
	

	NIM
	:
	

	Alamat 
	:
	



Mata kuliah yang diambil: 

	Kode mata kuliah
	:  
	

	Nama mata kuliah
	:  
	

	Semester dan tahun
	:  
	

	Nama dosen pengampu
	:  
	

	Nilai yang diperoleh
	:  
	



Dasar-dasar Banding Nilai (Beri centang semua yang berlaku)
1. Nilai tidak mencerminkan perbaikan yang dilakukan dosen pengampu selama proses penilaian ulang; 
2. Nilai diberikan berdasarkan selain kinerja mahasiswa dalam kuliah; 
3. Nilai diberikan secara substansial tidak berdasarkan silabus atau kebijakan  penilaian yang telah diumumkan pada awal perkuliahan; 
4. Asesmen dilaksanakan tidak mengikuti peraturan Fakultas Syariah UIN FAS Bengkulu. 

Lampiran (Lampirkan semua berkas berikut pada Formulir ini.) 

1. Penjelasan singkat yang mendukung permohonan banding nilai Anda. 
2. Daftar dokumen yang mendukung permohonan Anda. 
3. Berkas setiap dokumen yang tercantum dalam daftar di atas. 


Bengkulu, …./…../……



...........................
NIM. ….............










Formulir Keputusan Komite Adhoc

	Nomor Mata Kuliah
	:  
	

	Nama Mata Kuliah
	:  
	

	Semester dan Tahun Akademik
	:  
	

	Nama Dosen
	:  
	

	Nama Mahasiswa
	:  
	

	Tanggal Pertemuan Pencarian-Fakta
	:  
	



Keputusan Komite Ad Hoc Banding Nilai 
1. Tidak ditemukan cukup alasan untuk mendukung dasar permohonan banding nilai dan nilai tetap sebagaimana tercantum dalam DNA. 
2. Ditemukan cukup alasan untuk mendukung dasar permohonan banding nilai dan nilai berubah dari semula ______ menjadi ______   

Temuan
1. Apakah dosen pengampu tidak mengubah nilai sesuai dengan hasil penilaian ulang? 
a. Ya. Lampirkan ringkasan penjelasan
b. Tidak
c. Tidak berlaku. 
2. Apakah dosen memberi nilai dengan dasar yang selain kinerja mahasiswa dalam perkuliahan sebagai salah satu komponen penilaian? 
a. Ya. Lampirkan ringkasan penjelasan. 
b. Tidak 
c. Tidak berlaku 
3. Apakah dalam memberi penilaian, dosen secara substansial tidak berdasarkan silabus atau kebijakan penilaian yang telah diumumkan pada awal perkuliahan? 
a. Ya. Lampirkan ringkasan penjelasan. 
b. Tidak 
c. Tidak berlaku.
4. Apakah asesmen dilaksanakan dosen tidak mengikuti peraturan ITB yang berlaku? 
a. Ya. Lampirkan ringkasan penjelasan. 
b. Tidak 
c. Tidak berlaku 

Komite Adhoc Banding Nilai
	Ketua 
	Anggota
	Anggota

	Tanggal
	Tanggal
	Tanggal

	



.........................................
	



.........................................
	



.........................................
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